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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan satuan tanda sebagai berikut. 1) Ikon, indeks, 
dan simbol pada puisi “Kebun Hujan”. 2) Ikon, indeks, dan simbol pada puisi “Ibu Hujan”. 
3) Makna yang terkandung pada puisi “Kebun Hujan” dan “Ibu Hujan” dalam kumpulan 
puisi Selamat Menunaikan Ibadah Puisi karya Joko Pinurbo. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kualitatif. Data yang digunakan adalah tanda berupa kata, frasa, kalimat, baris, dan 
bait pada puisi “Kebun Hujan” dan “Ibu Hujan”. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah puisi “Kebun Hujan” dan “Ibu Hujan” yang terhimpun dalam kumpulan 
puisi Selamat Menunaikan Ibadah Puisi karya Joko Pinurbo. Instrumen penelitian dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berbekal seperangkat konsep tentang tanda dan 
pemaknaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah baca 
catat. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian analisis puisi “Kebun Hujan” dan “Ibu Hujan” sebagai 
berikut. 1) Ikon, indeks, dan simbol pada puisi “Kebun Hujan” dengan ditemukan: (a) ikon 
(pada penggalan /anak-anak hujan/ yang dimaknai dengan adanya rintik hujan/gerimis), (b) 
indeks (pada penggalan kata /berguguran/ dimaknai dengan adanya proses turunnya air 
hujan), (c) simbol (pada penggalan /matahari/ dimaknai dengan harapan dan semangat baru). 
2) Ikon, indeks, dan simbol pada puisi “Ibu Hujan” dengan ditenemukan: (a) ikon (pada 
penggalan /tiga kilogram hujan/ dimaknai dengan berat beban manusia dalam menjalani 
kehidupan), (b) indeks (pada penggalan /menggigil sendirian/ dimaknai dengan kondisi 
kesepian, (c) simbol (pada penggalan /hujan/ dimaknai dengan datangnya anugerah maupun 
musibah). 3) Pemaknaan pada puisi “Kebun Hujan” dan “Ibu Hujan” sebagai berikut. (a) 
Puisi “Kebun Hujan” memiliki makna terjadinya fenomena bencana alam yang membuat 
keputusasaan korbannya, (b) Puisi “Ibu Hujan” memiliki makna perjalanan hidup manusia 
sebagai contoh mencapai kesempurnaan hidup.  
  
Kata Kunci: Ikon, indeks, simbol, pemaknaan, semiotika 
 
ABSTRACT 
This study aims to describe the unit of sign as follows. 1) Icons, indices and symbols in the poem 
"Rain Gardens". 2) Icons, indices and symbols in the poem "Rainy Mother". 3) The meanings 
contained in the poems "Rain Gardens" and "Mother Rain" in a collection of poems Congratulations 
on Performing Poetry Worship by Joko Pinurbo. This research is a type of qualitative research. The data 
used is a sign in the form of words, phrases, sentences, lines, and stanzas in the poems "Rain Gardens" 
and "Mother Rain". The data sources used in this study are the poems "Rain Gardens" and "Mother 
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Rain" which are collected in a collection of poems, Congratulations on Poetry Worship by Joko Pinurbo. 
The research instrument in this study is the researchers themselves who are armed with a set of concepts 
about signs and meanings. The data collection technique used in this study is read note. The data 
analysis technique used in this study is a qualitative descriptive analysis method. The results of the 
analysis of the poetry "Rain Gardens" and "Mother of Rain" as follows. 1) Icons, indices, and symbols 
in the poem "Rain Gardens" are found: (a) icons (in pieces / children of rain / which are interpreted as 
rain / drizzle), (b) index (in word fragments / fall / interpreted by the process of falling rain), (c) symbols 
(in fragments / sun / interpreted with hope and new enthusiasm). 2) Icons, indices, and symbols on the 
poem "Rainy Mother" by finding: (a) icons (in pieces / three kilograms of rain / weighted by human 
burdens in living life), (b) indexes (on pieces / shivering alone / interpreted as a condition of loneliness, 
(c) symbol (in fragments / rain / interpreted by the arrival of gifts and calamities) 3) Meaning in the 
poem "Rain Gardens" and "Mother of Rain" as follows. (a) Poetry "Rain Gardens" has the meaning 
of the phenomenon of natural disasters that make the despair of the victim, (b) Poetry "Mother of Rain" 
has the meaning of the journey of human life as an example of achieving the perfection of life. 
 




Bahasa merupakan sistem simbol yang memiliki makna sebagai alat 
komunikasi, penuangan emosi manusia, serta merupakan sarana pengejawantahan 
pikiran manusia dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam mencari hakikat 
kebenaran dalam hidupnya (Kaelan, 2009;7). Bahasa memiliki keberfungsian masing-
masing, di samping sebagai alat komunikasi juga merupakan bentuk sebuah karya, 
baik karya ilmiah maupun karya fiksi. Semua terlahir dari proses berpikir dan 
berimajinasi yang diimbangi dengan olah rasa, pengetahuan dan pengalaman yang 
dimiliki manusia itu sendiri. 
Jika bahasa ilmiah harus terpaku pada kaidah berbahasa yang baik dan benar, 
maka dalam dunia kepenulisan non-ilmiah halnya sebuah puisi penggunaan bahasa 
lebih padat dan memiliki makna yang abstrak. Jakobson menguraikan pemakaian 
bahasa menjadi 6 fungsi yakni; emotif, referensial, puitik, fatik, metalingual, konatif 
(Jakobson dalam Teeuw, 1984:74). Keenam fungsi bahasa memiliki porsi masing-
masing pada sebuah karya sastra. Di antaranya adalah puisi yang memiliki kekhasan 
dan tipikal yang masif. Bagi Jakobson fungsi puitiklah yang menjadi dominan dalam 
sebuah penghidupan puisi itu sendiri. 
Mengenal bahasa puisi yang sarat akan tanda dapat dipahami melalui sebuah 
ilmu yakni ilmu semiotik. Semiotik dalam pengertian luas merupakan studi kegiatan 
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manusia yang mendasar yaitu menciptakan makna terhadap struktur tanda dan 
aneka proses tanda (Larsen, 1994:1). Menurut Larsen (1994:1) tanda adalah segala 
corak atau tipe unsur verbal, non-verbal, natural, artifisial yang membawa makna. 
Bagi Saussure teori semiotika berkaitan dengan perkembangan linguistik 
secara umum. Bahwasannya bahasa sebagai sistem tanda (sign) yang memiliki dua 
unsur tak terpisahkan: penanda (signifier) dan petanda (signified). Wujud penanda 
dapat berupa bunyi-bunyi ujaran atau huruf-huruf tulisan, sedang petanda adalah 
unsur konseptual, gagasan atau makna yang terkandung dalam penanda tersebut 
(Abrams, dalam Nurgiyantoro 2013:70). Berlainan dengan Peirce yang 
mengemukakan bahwa sesuatu itu dapat disebut sebagai tanda jika ia mewakili 
sesuatu yang lain (Nugiyantoro, 2013:67). 
Menurut Peirce, pada esensinya manusia adalah makhluk tanda. Dalam 
pikiran pun manusia menggunakan tanda-tanda. Bagi Peirce sebuah tanda 
(representamen) harus mengacu pada sesuatu yang disebut sebagai objek (designatum, 
denotatum, referent). Keberfungsian sebuah tanda harus mampu ditangkap dan 
dipahami misalnya dengan sautu kode sebagai perwakilan tanda terhadap acuannya. 
Hal itulah yang disebutnya dengan interpretant, yaitu pemahaman makna yang 
timbul dalam penerimaan tanda melalui interpretasi. 
Peirce membedakan hubungan antara tanda dan acuannya dalam tiga jenis 
hubungan, yakni (1) ikon, jika ia berupa hubungan kemiripan, (2) indeks, jika ia 
berupa hubungan kedekatan eksistensi, (3) simbol, jika ia berupa hubungan yang 
sudah terbentuk secara konvensi (Abrams; van Zoest, dalam Nurgiyantoro 2013:68). 
Dalam teks kesusastraan ketiga jenis tanda tersebut saling berkaitan dan sulit 
dipisahkan. Bahasa lapisan pertama dan lapisan kedua dalam sebuah karya sastra 
tidak akan lepas dari suatu tanda dalam bahasa. 
Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi sosial 
yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain (Eco dalam 
Sobur, 2004:95, dalam Tunggul, 2015:304). Tanda sebagai wakil dari sebuah tafsiran, 
memiliki keluwesan, kedinamisan, dan keterbukaan terhadap interpretasi pembaca. 
Bagi Peirce Penalaran manusia dilakukan lewat tanda. Artinya manusia hanya dapat 
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bernalar lewat tanda. Dalam pikirannya, logika sama dengan semiotika dan semiotika 
dapat diterapkan pada segala macam tanda. (Berger dalam Tinarbuko, 2008:11). 
Charles Sanders Peirce tokoh filsuf Amerika dari latar belakang keluarga 
intelektual yang mengembangkan karya logika dan matematika terkhusus semiotika. 
Peirce adalah seorang pemikir yang argumentatif, demikian menurut Paul Cobley 
dan Litza Jansz (1988:20). Menurut Peirce, pada esensinya manusia adalah makhluk 
tanda. sedangkan penalaran itu menurut Peirce dilakukan melalui tanda-tanda 
(Zoest, 1992:1). Peirce menjelaskan tiga unsur tanda yang dikenal dengan istilah segi 
tiga semiotik, yaitu representamen, objek, dan interpretan. 
Metode analisis semiotika Charles Sanders Peirce mendahulukan analisis 
hubungan objek dengan tanda sesuai trikotomi pertama Charles. Analisis tersebut 
berupaya menemukan hubungan objek dengan tanda melalui ikon, indeks, dan 
simbol pada puisi. Ketiga komponen tersebut merupakan bagian dari sekuel-sekuel 
yang membentuk interpretasi secara utuh. Pada tahap selanjutnya, proses interpretasi 
dapat dilakukan secara konkret dengan berdasarkan pada data penelitian. 
Pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce bersifat kualitatif. Oleh karena 
itu, data yang diambil berupa data yang bersifat kualitatif. Data tersebut merupakan 
sebuah tanda yang muncul dari bahasa yang memiliki hubungan objek dengan tanda. 
Tanda tersebut merupakan ikon, indeks, dan simbol yang memiliki hubungan kausal 
yang dapat dimaknai secara utuh. Kemudian ditindaklanjuti dengan 
mengidentifikasikan tanda berupa ikon, indeks, dan simbol untuk menemukan 
pemaknaan secara koheren. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Data yang digunakan 
adalah tanda berupa kata, frasa, kalimat, baris, dan bait pada puisi “Kebun Hujan” 
dan “Ibu Hujan”. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah puisi 
“Kebun Hujan” dan “Ibu Hujan” yang terhimpun dalam kumpulan puisi Selamat 
Menunaikan Ibadah Puisi karya Joko Pinurbo. Instrumen penelitian dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri yang berbekal seperangkat konsep tentang tanda dan 
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pemaknaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
baca catat. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis deskriptif kualitatif. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian dan pembahasan pada puisi “Kebun Hujan” dan “Ibu Hujan” 
dalam kumpulan puisi Selamat Menunaikan Ibadah Puisi karya Joko Pinurbo terdapat 
hubungan objek dengan tanda melalui motif ikon, indeks, dan simbol pada puisi 
“Kebun Hujan” dan “Ibu Hujan” serta pemaknaan puisi “Kebun Hujan” dan “Ibu 
Hujan”. 
 
Ikon, Indeks, Simbol pada Puisi “Kebun Hujan” 
Pada puisi “Kebun Hujan” ikon metaforis lebih dominan dibanding dengan ikon 
topologis dan diagramatik sehingga peneliti fokus pada ikon metaforis. Halnya pada 
/rerimbun ranjang/, /rerindang hujan/, /angin dan dingin hujan bercinta-cintaan/, /bunga-
bunga hujan dan daun-daun hujan/, /anak-anak hujan/, /kebun hujan/, /sampah hujan/, 
/taman hujan/, /ibu hujan/, /tirai hujan/, jasad-jasad hujan/, /bangkai-bangkai hujan/, mayat-
mayat hujan/. Kata-kata tersebut memiliki gaya bahasa yang tidak umum. Bahasa yang 
digunakan memiliki maksud secara implisit dan eksplisit yang menimbulkan 
penafsiran secara ganda. Berikut bentuk nukilan puisi yang dimaksud. 
(1) Aku terbangun dari rerimbun ranjang 
menyaksikan angin dan dingin hujan 
bercinta-cintaan di bawah rerindang hujan 
Pada kata /rerimbun ranjang/ identik dengan sifat yang dimiliki tumbuhan 
yakni pohon. Pohon yang rimbun memiliki makna bahwa pohon tersebut memiliki 
banyak ranting dan daun yang lebat atau berlebih. Akan tetapi dalam larik tersebut, 
rerimbun disandingkan dengan ranjang yang memiliki sifat tunggal secara 
fungsional. Dalam larik tersebut dapat diungkap adanya hubungan tanda yang 
menyerupai objek yakni antara rerimbun dan ranjang pada larik tersebut memiliki 
kemiripan. Mengacu pada larik tersebut, ranjang sebagai tempat paling nyaman 
untuk beristirahat memiliki kemiripan atas kenyamanan dari rerimbun sebuah pohon 
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yang teduh untuk sama-sama sebagai tempat istirahat. Bahwasanya tempat nyaman 
dengan suasana yang mendukung membawa makhluk hidup seperti manusia terlena 
dengan keadaan dan akan  bertahan pada zona nyaman yang sudah didapatkan. 
Tanda berupa indeks banya ditemui dalam puisi “Kebun Hujan”. Dari hasil 
data yang diperoleh hubungan tanda sebagai indeks dapat dijelaskan sebagai berikut. 
(1) Hujan tumbuh sepanjang malam 
tumbuh subur di halaman 
Pada larik pertama /hujan tumbuh sepanjang malam/, kata hujan dan tumbuh memiliki 
kedudukan fungsi bahasa yang berbeda. Hujan sebagai benda mati sedangkan 
tumbuh merupakan kata kerja yang dapat dialami makhluk hidup. Kata ‘tumbuh’ 
menjadi indeks dari hujan yang berlangsung sepanjang malam. 
Puisi “Kebun Hujan” merupakan bentuk ekspresi dari hasil penghayatan sang 
penulis terhadap fenomena alam yakni hujan. Dalam hal ini /hujan/ merupakan 
simbol dari berbagai suasana, secara konotatif dapat menjadi gambaran suasana haru 
penuh syukur, bahkan sebaliknya merupakan suasana hening sepi penuh duka jika 
hujan datang dengan berlebihan yang mengakibatkan terjadinya bencana seperti 
banjir atau badai. Jika dimaknai secara denotatif, maka hujan merupakan sebuah 
proses alam yang mengakibatkan suasana menjadi dingin serta basah. Dilanjutkan 
dengan /tumbuh subur/ bahwa hujan turun begitu tenang dengan kurun waktu di 
sepanjang malam. 
Pada bait selanjutnya, /subuh/ pun menjadi simbol akan waktu. Subuh berada 
pada waktu pergantian malam menjelang pagi. Dalam aturan agama Islam, waktu 
subuh ditandai dengan adanya azan. Waktu subuh menandakan adanya suasana baru 
atau keadaan baru setelah terjadi turunnya hujan. Selanjutnya kata /bunga-bunga 
hujan/ merupakan motif simbol. Bunga biasanya identik dengan simbol perempuan, 
makna lain bunga dapat dimaknai sebagai sesuatu yang indah. Bunga-bunga hujan 
yang menjadi salah satu komponen dari hujan dapat pula diartikan sebagai 
keberkahan baik positif maupun negatif yang dibawa air hujan. 
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Ikon, Indeks, Simbol pada Puisi “Ibu Hujan” 
Seperti pembahasan pada puisi “Kebun Hujan”, dalam puisi “Ibu Hujan” pun 
lebih dominan menggunakan ikon metaforis karena bahasa yang digunakan ialah 
bahasa verbal dalam wujud tulisan. Oleh karena itu, dalam pembahasan puisi kedua 
hanya focus pada ikon metaforis. Beberapa penggal kata yang merupakan ikon 
metaforis seperti, /ibu hujan/, /anak huja/, /ayah hujan/, /anak-anak hujan/, /menggigil 
sendirian/, /pohon hujan/, /bersorak girang/, /semak-semak hujan/, /tiga kilogram hujan/, 
/beramai-ramai menemui ibu hujan/, /di bawah pohon hujan/, /ibu ujan sudah berada di luar 
hujan/. Kata-kata tersebut memiliki gaya bahasa yang tidak umum. Bahasa yang 
digunakan memiliki maksud secara implisit dan eksplisit yang menimbulkan 
penafsiran secara ganda. Berikut bentuk nukilan puisi yang dimaksud. 
(2) Ibu hujan dan anak-anak hujan 
berkeliaran mencari ayah hujan 
di perkampungan puisi hujan 
 
Kata /Ibu hujan/ merupakan gabungan kata yang tidak sepadan. Namun, kedua 
kata tersebut tergabung menjadi satu kesatuan yang menimbulkan penyimpangan 
makna yang tidak selazimnya. Kata ibu identik dengan induk atau makhluk yang 
lebih dewasa dan sudah memiliki anak, salah satunya seperti manusia. Namun, ikon 
metaforis memiliki kehendak lain akan makna dari kata yang sudah ada. /Ibu hujan/ 
memiliki kemiripan sebagai tempat peraduan sang anak dalam hidup dan menjadi 
salah satu komponen terpenting dalam menyeimbangkan kehidupan. 
Pada puisi kedua yang berjudul “Ibu Hujan” banyak ditemuai tanda sebagai 
indeks. Dari hasil data yang diperoleh hubungan tanda sebagai indek dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
(3) Ibu hujan dan anak-anak hujan 
berkeliaran mencari ayah hujan 
di perkampungan puisi hujan 
 
Pada kata /berkeliaran/ sebagai indeks. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya 
tanda sebab dari upaya mencari ayah hujan di perkampungan puisi hujan yang 
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dilakuakan oleh ibu hujan dan anak-anak hujan. /berkeliaran/ seolah-olah menandakan 
usaha lebih dalam mencari tujuannya. Selanjutnya pada penggalan /di perkampungan 
puisi hujan/ merupakan tanda akan tujuan yang dicari yakni perkampungan sebagai 
tempat peraduan manusia dalam menjalani kehidupan. 
Terakhir, beberapa simbol yang ditemukan peneliti dalam puisi “Ibu Hujan” 
tidak serta merta sebagai bentuk dari satu tanda, akan tetapi ada kemungkinan 
memiliki motif ganda. Berikut beberapa hasil data tanda berupa simbol dalam puisi 
“Ibu Hujan”: /hujan/, /ibu hujan/, /anak-anak hujan/, /ayah hujan/, /puisi hujan/, /berlarian/, 
/meninggalkan/, /menggigil/, /sendirian/, /pohon hujan/, /bersorak girang/, /semak-semak 
hujan/, /mengaduh kesakitan/, /tertimpa/, /tiga kilogram hujan/, /tak akan/, /di sini/, /luar 
hujan. 
Dimulai dari penggalan kata /hujan/ yang memiliki banyak persepsi dan 
makna, menyesuaikan situasi dan kondisi yang ada. /hujan/ secara umum adalah air 
yang hujan dari langit. Namun, makna lain /hujan/ dapat diartikan sebagai anugerah 
yang turun dari sang pencipta baik berupa rezeki, kebahagiaan maupun bencana dan 
kesedihan. Selanjutnya pada penggalan /ibu hujan/ gabungan dua kata dari sebuah 
wujud gumpalan awan mendung yang dapat dimaknai sebagai tempat peraduan 
makhluk hidup lahir (anak). /ibu hujan/ dalam wujud awan mendung 
menggambarkan sosok orang tua atau orang dewasa yang mengilhami sang anak (air 
hujan) untuk menemukan jati diri dalam kehidupan. 
Pada kata /meninggalkan/ dapat menjadi simbol hubungan yang awalnya dekat 
menjadi jauh baik secara fisik maupun nonfisik. /meninggalakan/ merupakan sebuah 
kegiatan yang memicu adanya korban yakni objek yan ditinggalkan. Hubungan 
tersebut berujung pada kesendirian, kesedihan, dan keputusasaan. Penggalan 
selanjutnya pada kata /menggigil/ yang secara umum simbol akibat kedinginan. 
Makna lain /menggigil/ sebagai ungkapan akibat kesendirian dan rasa takut yang 
mencekam diri. 
Pemaknaan Puisi “Kebun Hujan” dan “Ibu Hujan” 
Puisi “Kebun Hujan” 
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Makna yang terkandung dalam puisi “Kebun Hujan” yakni cara manusia 
menikmati anugerah dari sang pencipta dengan adanya air hujan. Manusia 
menemukan titik ternyaman dengan suasana yang demikian. Namun, tidak semua 
berubah setelah anugerah tersebut berubah menjadi sebuah musibah. Adanya 
bencana banjir dan badai yang meluluh lantakan wilayah penduduk setempat. 
Bencana tersebut menimbulkan banyak korban, mematahkan semangat manusia, 
sekaligus membawa kesedihan yang mendalam. 
 
Puisi “Ibu Hujan” 
Dalam tahap pemaknaan puisi “Ibu Hujan” dapat disimpulkan isi yang 
terkandung, yakni mengisahkan perjalanan manusia dalam upaya menyempurnakan 
hidupnya. Penyempurnaan tersebut diukur dengan segala kejayaan yang dicapainya. 
Namun dalam perjalanannya, ambisi melahirkan berbagai peristiwa menjadi dan 
membuat manusia lupa akan apa yang ada di sekelilingnya.  Manusia lupa dengan 
orang-orang terdekatnya terlebih dengan rasa syukur atas anugerah dari-Nya. 
 
SIMPULAN 
Hasil analisis hubungan tanda dengan objek pada puisi “Kebun Hujan” berupa 
ikon, merupakan hubungan antara objek dengan tanda yang mengacu terhadap 
adanya kemiripan. Seperti pada penggalan /anak-anak hujan/ dalam puisi “Kebun 
Hujan” yang memiliki kemiripan dengan rintik hujan atau gerimis. Pada satuan tanda 
indeks memiliki hubungan sebab akibat dengan apa yang diwakilinya. Tanda berupa 
indeks terdapat pada puisi “Kebun Hujan” pada penggalan /berguguran/ sebagai 
tanda turunnya air hujan dari awan mendung di langit. Selanjutnya adalah simbol, 
simbol merupakan tanda berdasarkan konvensi, peraturan, atau perjanjian yang 
disepakati bersama. Dalam puisi “Kebun Hujan” simbol ditunjukkan pada penggalan 
kata /matahari/ yang dimaknai sebagai harapan baru dalam kehidupan. 
Pada analisis puisi kedua “Ibu Hujan”, penggalan /tiga kilogram hujan/ 
merupakan salah satu ikon yang terkandung dalam puisi “Ibu Hujan”. Penggalan 
tersebut memiliki makna akan beratnya beban manusia yang diterima dalam 
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kehidupan. Selanjutnya pada penggalan /menggigil sendirian/ merupakan bagian dari 
indeks, memiliki makna kesepian yang disebabkan dari situasi dan kondisi sendiri. 
Terakhir adalah simbol, pada puisi “Ibu Hujan” penggalan kata /hujan/ merupakan 
simbol yang dimaknai sebagai suatu anugerah dari sang pencipta baik sebuah 
kebahagiaan maupun adanya musibah. 
Dari hasil analisis di atas, puisi “Kebun Hujan” dan “Ibu Hujan” dalam 
kumpulan puisi Selamat Menunaikan Ibadah Puisi karya Joko Pinurbo menghasilkan 
pemaknaan yang menyeluruh atas keduanya. Pada puisi pertama “Kebun 
Hujan”dapat dimaknai sebagai bentuk atau tata cara manusia menikmati anugerah 
dari sang pencipta dengan adanya air hujan. Manusia menemukan titik ternyaman 
dengan suasana yang demikian. Namun, tidak semua berubah setelah anugerah 
tersebut berubah menjadi sebuah musibah. Adanya bencana banjir dan badai yang 
meluluh lantakan wilayah penduduk setempat. Bencana tersebut menimbulkan 
banyak korban, mematahkan semangat manusia, sekaligus membawa kesedihan 
yang mendalam. 
Pada tahap pemaknaan puisi kedua “Ibu Hujan”, mengandung kisah tentang 
perjalanan manusia dalam upaya menyempurnakan hidupnya. Bahwasaanya bagi 
manusia, ambisi merupakan cara jitu untuk mencapai kejayaannya. Namun, dalam 
perjalan seringkali manusia lupa akan keseimbangan akan kebahagiaan lahir dan 
batinnya. Manusia tidak lagi bersyukur sehingga selalu merasa kurang dan ingin 
mendapat lebih. Bahkan, mereka tidak segan untuk meninggalkan sesuatu setelah 
mendapat apa yang menjadi tujuannya. 
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